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Abstrak- Tujuan penelitian ini adalah mengelompokkan data penjualan produk cetakan menggunakan algoritma K-Means dengan 

bantuan tool Orange. Permasalahan utama yang dihadapi adalah banyaknya data penjualan yang tidak terstruktur sehingga sulit 

dianalisis secara manual. Penelitian dilakukan melalui tahapan identifikasi masalah, pengumpulan data, preprocessing, penerapan 

algoritma K-Means, evaluasi hasil clustering, serta analisis dan interpretasi. Hasil iterasi menunjukkan klaster C1 berisi data penjualan 

laris, sedangkan klaster C2 mencakup mayoritas data penjualan tidak laris. Evaluasi menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI) 

menghasilkan nilai 0,2818 yang menunjukkan kualitas klaster cukup baik. Sementara itu, Silhouette Plot memberikan nilai 0,082 pada 

C1 dan 0,276 pada C2, menandakan klaster C2 lebih stabil. Visualisasi Scatter Plot memperlihatkan distribusi data membentuk pola 

garis miring dari C1 ke C2. Penelitian ini membuktikan bahwa algoritma K-Means efektif dalam mengelompokkan data penjualan, 

sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan bisnis terkait strategi pemasaran, pengendalian stok, dan evaluasi performa 

produk. 

Kata Kunci: Algoritma K-Means, Pengelompokan, Penjualan, Produk Cetakan, Tool Orange 

Abstract- The purpose of this study is to classify sales data of printed products using the K-Means algorithm with the help of the 

Orange tool. The main problem encountered is the large amount of unstructured sales data, making it difficult to analyze manually. 

The study was conducted through stages of problem identification, data collection, preprocessing, application of the K-Means 

algorithm, evaluation of clustering results, as well as analysis and interpretation. Iteration results show that cluster C1 contains data on 

best-selling products, while cluster C2 encompasses the majority of unsold product data. Evaluation using the Davies-Bouldin Index 

(DBI) yields a value of 0.2818, indicating fairly good cluster quality. Meanwhile, the Silhouette Plot provides values of 0.082 for C1 

and 0.276 for C2, indicating that cluster C2 is more stable. Scatter Plot visualization shows the data distribution forming a diagonal 

line pattern from C1 to C2. This research proves that the K-Means algorithm is effective in clustering sales data, so it can be used as a 

basis for business decision-making related to marketing strategies, stock control, and product performance evaluation. 

Keywords: K-Means Algorithm, Clustering, Sales, Printed Products, Orange Tool 

1. PENDAHULUAN 

Data mining merupakan bidang ilmu interdisipliner yang menyatukan teknik pembelajaran dari mesin (machine 

learning), pengenalan pola (pattern recognition), statistik, basis data, dan visualisasi untuk mengatasi masalah ekstraksi 

informasi dari basis data yang besar [1], yang merupakan proses untuk mengekstrak informasi yang berguna untuk 

menentukan pola, hubungan atau tren dalam data yang dapat digunakan untuk mengelompokkan data penjualan yang 

dapat menentukan produk yang sesuai dengan target pasar dan membuat keputusan bisnis atau meningkatkan penjualan 

[2]. Dalam data penjualan tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan tingkatannya dan melakukan pengolahan data 

menggunakan Data Mining [3]. Dalam konteks industri percetakan, penjualan berkaitan erat dengan produk cetakan 

seperti brosur, pamflet, buku, majalah, kalender, hingga kemasan produk, yang berperan penting dalam mendukung 

promosi, dokumentasi, dan kebutuhan administratif perusahaan. 

Seiring berkembangnya teknologi, variasi produk cetakan semakin beragam, sehingga menuntut perusahaan untuk 

mengelola data penjualan secara lebih sistematis. Namun, kenyataannya banyak perusahaan percetakan masih 

menggunakan metode manual dalam pencatatan penjualan, misalnya dengan buku besar atau lembar kerja sederhana. 

Cara ini sering menimbulkan kendala berupa duplikasi data, kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam menganalisis 

tren penjualan. Akibatnya, pengambilan keputusan strategis menjadi kurang akurat dan memakan waktu lebih lama. Oleh 

karena itu, perusahaan membutuhkan kemampuan untuk memperkirakan volume penjualan dari setiap produk yang dijual 

[4][5]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, teknik clustering dalam data mining dapat diterapkan. Clustering berfungsi 

mengelompokkan objek data ke dalam kelas atau cluster berdasarkan informasi yang tersedia, sehingga pola alami dalam 

data dapat diidentifikasi meskipun sebelumnya tidak memiliki label [6][7][8][9]. Salah satu metode clustering yang 

populer adalah algoritma K-Means, yang mampu mempartisi data ke dalam beberapa cluster dengan cepat dan efisien. 

Metode ini bekerja secara iteratif untuk menentukan pusat cluster dan batas-batasnya, dengan tujuan meminimalkan 

variasi dalam kelompok dan memaksimalkan perbedaan antar kelompok [10][11][12][13]. Menemukan bahwa algoritma 

K-Means Clustering memiliki kemampuan untuk membedakan wilayah penjualan produk yang rendah, sedang, dan 

tinggi. Wilayah penjualan rendah dapat diatasi dengan memberikan promosi penjualan, sementara wilayah penjualan 

tinggi tidak perlu dipromosikan [14]. 
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Penelitian ini difokuskan pada penerapan algoritma K-Means untuk mengelompokkan data penjualan produk cetakan 

yang tidak terstruktur. Pendekatan ini dipilih karena masih jarang digunakan dalam konteks industri percetakan, padahal 

data penjualan yang kompleks membutuhkan analisis yang lebih sistematis. Selain itu, penelitian ini menggunakan tool 

Orange yang memudahkan visualisasi hasil clustering serta dilengkapi evaluasi kuantitatif dengan Davies-Bouldin Index 

(DBI) dan Silhouette Plot. Dengan demikian, penelitian diharapkan memberikan informasi yang lebih terstruktur 

mengenai kelompok produk (laris, sedang, tidak laris), pelanggan aktif, serta tren penjualan yang berkembang. Hasilnya 

dapat mendukung perusahaan dalam menyusun strategi pemasaran yang tepat, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

memperkuat daya saing di industri percetakan [15][16]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah pada pengelompokan data penjualan, dapat 

dilihat pada gambar 1 dibawah ini: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.1 Identifikasi Masalah 

Penelitian ini berfokus pada tantangan dalam memahami pola penjualan produk cetakan yang beragam dan tidak 

terstruktur. Banyaknya data transaksi yang tercatat setiap periode membuat analisis manual tidak efisien dan rentan 

terhadap kesalahan interpretasi. Selain itu, belum adanya sistem pengelompokan yang mampu memisahkan produk 

berdasarkan tingkat penjualan, harga, atau frekuensi pemesanan menyebabkan pengambilan keputusan bisnis menjadi 

kurang tepat sasaran. penelitian ini menetapkan jumlah klaster sebanyak dua (k=2), yaitu klaster produk dengan penjualan 

tinggi (laris) dan klaster produk dengan penjualan rendah (tidak laris). Pemilihan dua klaster dianggap paling relevan 

karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin menyoroti perbedaan signifikan antara produk yang berkontribusi besar 

terhadap penjualan dan produk yang kurang diminati. 

2.2 Pengumpulan Data 

Dataset diambil dari Kaggle.com, berupa data penjualan produk cetakan dalam format CSV. Data mencakup atribut 

jumlah order, harga produk, dan total penjualan. Pemilihan atribut ini didasarkan pada relevansinya terhadap analisis 

penjualan, karena ketiganya merepresentasikan volume transaksi, nilai ekonomi, dan performa produk. Data kemudian 

diekstrak ke dalam folder kerja yang terstruktur agar mudah digunakan pada tahap preprocessing. 

2.3 Data Preprocessing 

Dalam tahap preprocessing data untuk analisis clustering, langkah pertama yang dilakukan adalah menghapus data 

duplikat, memperbaiki kesalahan input, serta mengisi atau menghapus nilai kosong (missing values). Hal ini bertujuan 

agar data yang digunakan konsisten dan tidak menimbulkan bias. Setelah itu, ditentukan variabel yang relevan untuk 

clustering, seperti jumlah order, harga produk, dan total penjualan, sementara atribut yang tidak relevan atau berlebihan 

dihilangkan agar analisis lebih fokus. Selanjutnya, format data diubah ke bentuk yang sesuai, misalnya dari file Excel 

atau CSV ke format yang dapat dibaca oleh Tool Orange, sekaligus menstandarkan tipe data agar seragam antara angka, 

teks, maupun kategori. Tahap terakhir adalah melakukan pengecekan ulang untuk memastikan data sudah sesuai dengan 

kebutuhan analisis, termasuk memastikan tidak ada outlier ekstrem yang dapat mengganggu hasil clustering. 

 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 Bulletin of Information Technology (BIT) 
Vol 7, No 2, Juni 2026, Hal. 115 - 123 
ISSN 2722-0524 (media online)  
DOI 10.47065/bit.v5i2.2659 
https://journal.fkpt.org/index.php/BIT 

 

Copyright © 2026 Author, Page 117  
Jurnal BIT is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 
 

2.4 Algoritma K-means 

Algoritma K-means pada dasarnya melakukan dua porses, yakni proses pendeteksian lokasi pusat tiap cluster dan 

proses pencarian anggota dari tiap-tiap cluster. Cara kerja algoritma K-means [17] [18]. 

Pada tahap pertama, dilakukan penentuan jumlah klaster (k) yang akan digunakan dalam proses pengelompokan data. 

Jumlah klaster ditentukan berdasarkan kebutuhan analisis dan tujuan penelitian. Sebagai contoh, jika data penjualan ingin 

dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu penjualan tinggi dan penjualan rendah, maka nilai k yang digunakan adalah 

2. Penentuan jumlah klaster yang tepat sangat penting karena akan memengaruhi hasil pengelompokan yang diperoleh. 

Tahap berikutnya adalah menentukan centroid awal. Centroid merupakan titik pusat yang menjadi representasi dari setiap 

klaster. Pemilihan centroid awal dapat dilakukan secara acak dari data yang tersedia atau menggunakan metode tertentu 

untuk mendapatkan titik awal yang lebih optimal. Centroid awal ini berfungsi sebagai acuan dalam proses pengelompokan 

data pada iterasi pertama algoritma K-Means. 

Setelah centroid awal ditentukan, langkah selanjutnya adalah menghitung jarak antara setiap data dengan masing-masing 

centroid. Perhitungan jarak umumnya menggunakan metode Euclidean Distance karena sederhana dan banyak digunakan 

dalam algoritma K-Means. Setiap data akan dihitung jaraknya terhadap seluruh centroid yang ada, kemudian data tersebut 

akan ditempatkan pada klaster yang memiliki centroid dengan jarak paling dekat. Proses ini bertujuan untuk 

mengelompokkan data berdasarkan tingkat kemiripan karakteristik yang dimilikinya. 

D11 =  √(m1x  −   c1x)2 + (m1y  −   c1y)2                                                                                                         (1) 

 

Pada tahap pengelompokan data ke klaster terdekat, setiap data akan ditempatkan ke dalam klaster yang memiliki centroid 

dengan jarak paling kecil. Penentuan klaster dilakukan berdasarkan hasil perhitungan jarak antara data dan seluruh 

centroid yang tersedia. Dengan demikian, data yang memiliki karakteristik serupa akan tergabung dalam klaster yang 

sama. Hasil dari proses ini adalah terbentuknya sejumlah klaster sesuai dengan nilai k yang telah ditentukan sebelumnya. 

Setelah seluruh data berhasil dikelompokkan, langkah berikutnya adalah menghitung centroid baru untuk masing-masing 

klaster. Centroid baru diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata dari setiap atribut data yang berada dalam klaster 

tersebut. Nilai rata-rata ini kemudian digunakan sebagai titik pusat baru yang akan menggantikan centroid sebelumnya. 

Pembaruan centroid bertujuan untuk mendapatkan representasi klaster yang lebih akurat berdasarkan anggota klaster saat 

ini. Selanjutnya dilakukan proses iterasi atau pengulangan. Pada tahap ini, perhitungan jarak data ke centroid, 

pengelompokan data ke klaster terdekat, dan pembaruan centroid dilakukan secara berulang. Iterasi akan terus 

berlangsung hingga kondisi konvergen tercapai, yaitu ketika tidak terjadi perubahan yang signifikan pada anggota klaster 

atau posisi centroid telah stabil. Proses pengulangan ini memastikan bahwa hasil pengelompokan yang diperoleh 

merupakan hasil yang optimal sesuai dengan karakteristik data. 

Tahap terakhir adalah memperoleh hasil akhir clustering. Klaster yang terbentuk dianggap final ketika komposisi anggota 

klaster tidak lagi berubah pada iterasi berikutnya. Hasil pengelompokan ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan 

analisis, seperti mengidentifikasi pola data, melakukan segmentasi pelanggan, mengelompokkan tingkat penjualan, 

menentukan strategi pemasaran, serta mendukung proses pengambilan keputusan berdasarkan karakteristik masing-

masing klaster yang telah terbentuk. produk dengan penjualan laris dan tidak laris 

2.5 Evaluasi Hasil Klaster 

Dalam evaluasi kualitas hasil clustering menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI), terdapat beberapa tahapan 

penting yang harus dilakukan. Pertama, menghitung rata-rata jarak intra-klaster (within-cluster distance) untuk 

mengetahui seberapa rapat data dalam satu klaster terhadap centroid-nya. Semakin kecil jarak rata-rata, semakin kompak 

klaster tersebut. Kedua, menghitung jarak antar klaster (between-cluster distance) dengan cara mengukur jarak centroid 

satu klaster terhadap centroid klaster lainnya. Semakin besar jarak antar klaster, semakin baik pemisahan antar kelompok. 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan rasio Davies-Bouldin untuk setiap pasangan klaster dengan membandingkan tingkat 

kemiripan antar klaster. Dari hasil tersebut, ditentukan nilai DBI dengan cara mengambil rasio terbesar dari setiap klaster 

terhadap klaster lain, kemudian menghitung rata-rata dari semua nilai maksimum rasio tersebut. Interpretasi nilai DBI 

menjadi tahap akhir: jika nilai DBI rendah, maka kualitas klaster dianggap baik karena klaster lebih kompak dan terpisah 

jelas; sebaliknya, jika nilai DBI tinggi, kualitas klaster kurang baik karena cenderung tumpang tindih atau tidak terpisah 

dengan jelas [19] [20]. Adapun rumus mencari DBI sebagai berikut: 

𝐷𝐵𝐼 =  
1

𝐾
 ∑ 𝑚𝑎𝑥𝑖 ≠ 𝑗

𝑘
𝑖 = 1  (𝑅𝑖,𝑗)                                                                                                                                        (2) 

2.6 Knowladge Presentation 

Dalam tahap visualisasi hasil clustering, langkah pertama adalah menyiapkan data yang sudah terbagi ke dalam klaster 

setelah proses K-Means selesai. Setiap data akan memiliki label klaster, misalnya C1 dan C2, yang kemudian digunakan 

sebagai input untuk visualisasi. Selanjutnya, dilakukan visualisasi menggunakan Scatter Plot untuk menampilkan 

distribusi data berdasarkan atribut tertentu, seperti jumlah order dan total penjualan. Titik-titik data diberi warna berbeda 

sesuai klaster, sehingga pola pengelompokan terlihat jelas, sementara centroid ditampilkan dengan tanda khusus untuk 
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menunjukkan pusat klaster. Setelah itu, kualitas klaster dievaluasi menggunakan Silhouette Plot, yang menunjukkan 

seberapa rapat data dalam satu klaster dan seberapa jauh dari klaster lain. Nilai Silhouette mendekati 1 menandakan data 

terkelompok dengan baik, sedangkan nilai mendekati 0 atau negatif menunjukkan data kurang tepat dalam klaster tersebut. 

Dari Scatter Plot dapat dilihat apakah klaster sudah terpisah dengan jelas atau masih tumpang tindih, sedangkan dari 

Silhouette Plot dapat dianalisis klaster mana yang lebih stabil, misalnya C2 dengan nilai lebih tinggi dibanding C1.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada tahapan ini, penelitian akan difokuskan  pada bagaimana hasil analisis ditampilkan agar mudah dipahami dan 

digunakan. Tools Orange sangat mendukung dalam tahapan ini, karena fungsinya untuk dirancang sebagai visual 

programming tool pada analisis data. Adapun tahapan yang akan dilakukan dalam proses menggunakan tools orange 

sebagai berikut: 

3.1 Alur Kerja Orange 

Pada tahapan ini alur kerja orange dilakukan mulai memasukkan data → pra-pemrosesan → memilih metode → 

menjalankan model → mengevaluasi hasil → menyajikan visualisasi. Adapun alur kerja orange pada penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 2 dibawah ini:  

 
Gambar 2. Alur Kerja Orange 

3.2 Data Processing 

Data processing dalam Orange adalah tahap pra-pemrosesan data sebelum dilakukan analisis atau pemodelan. 

Tujuannya agar data lebih bersih, terstruktur, dan siap digunakan sehingga hasil analisis lebih akurat. Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 3. Data Processing 

 

Pada tahapan ini, dimana data penelitian yang digunakan tidak ada data yang bersifat missing value atau dataset tidak 

memiliki nilai yang kosong. 
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3.3 Data Transformation 

Data transformation adalah proses mengubah bentuk, skala, atau tipe data agar lebih sesuai untuk analisis. Dalam 

Orange, tahap ini penting karena banyak algoritma machine learning membutuhkan data dalam format tertentu (misalnya 

numerik, terstandarisasi, atau bebas dari skala yang berbeda). Adapun hasilnya dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 4. Data Transformation 

 

Pada tahapan ini, ketika data diubah ke dalam bentuk normalize to interval (0,1) yang terlihat pada gambar 4, dimana data 

tersebut berubah. Adapun hasilnya dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini.  

 

 
 

Gambar 5. Hasil Data Setelah Transformation 
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3.4 Algorima K-Means 

Dalam Orange, K-Means tersedia sebagai widget yang memudahkan pengguna melakukan pengelompokan data 

secara visual tanpa harus menulis kode. Adapun hasilnya dapat dilihat pada gambar 6 dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 6. Pengelompokkan Kluster 

 

Pada gambar diatas, penelitian menggunakan fixed dan klusternya ditentukan 2 karena hanya ada 2 pengelompokkan, 

yaitu Diterima dan Tidak Diterima. Selanjutnya hasil pengelompokkan berdasarkan kluster dapat dilihat pada gambar 7 

dibawah ini: 

 

 
 

Gambar 7. Hasil Kluster 
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Pada gambar diatas, penerapan yang dilakukan menggunakan hitungan manual dan hitungan menggunakan tools 

orange, hasilnya tetap sama, dimana C1 (LARIS) terdiri dari 9 data dan C2 (TIDAK LARIS) terdiri dari 81 data. Artinya 

kedua perhitungan tersebut hasilnya tidak menunjukkan perbedaan. 

3.5 Mencari Davies Bouldin Index (DBI) 

 Perhitungan yang dilakukan untuk mencari DBI dengan menggunakan hasil pada tahapan perhitungan rasio sebagai 

berikut: 

 

𝐷𝐵𝐼 =  
1

𝐾
 ∑ 𝑚𝑎𝑥𝑖 ≠ 𝑗

𝑘

𝑖 = 1
 (𝑅𝑖,𝑗) 

𝐷𝐵𝐼 =  
1

2
  (0.563609805)  =   0.281804903 

 

Hasil dari perhitungan Davies-Bouldin Index (DBI) 0.281804903, menunjukkan tingkat kualitas klaster yang terbentuk 

dalam proses clustering menggunakan Algoritma K-Means.  Dengan nilai 0.281804903, dapat diartikan bahwa hasil 

pengelompokan data memiliki kualitas yang baik, di mana klaster yang terbentuk cukup jelas terpisah satu sama lain dan 

data dalam masing-masing klaster memiliki kesamaan yang tinggi. Nilai ini menunjukkan bahwa model clustering yang 

digunakan sudah efektif dalam menggambarkan pola data penjualan produk cetakkan sesuai dengan tujuan analisis. 

 

3.6 Mencari Scatter Plot dan Shilhouette Plot 

Scatter Plot Penelitian menggunakan tahapan ini dengan tujuan untuk menunjukkan hubungan antara dua variabel 

dengan cara menempatkan data dalam bentuk titik-titik pada bidang koordinat [21]. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 

gambar  8 dibawah ini: 

 
 

Gambar 8. Visualisasi Scatter Plot 

 

Jika pada scatter plot titik-titik data membentuk garis miring dari C1 di bagian bawah menuju C2 di bagian kanan atas, 

maka hal ini menunjukkan adanya hubungan positif  antara variabel C1 dan C2. Artinya, setiap kali nilai C1 meningkat, 

nilai C2 juga ikut meningkat. Pola ini menandakan bahwa kedua variabel memiliki korelasi searah: semakin besar nilai 

pada sumbu C1, semakin besar pula nilai pada sumbu C2. 

Shilhouette Plot Penelitian menggunakan tahapan ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas hasil clustering dengan cara 

melihat seberapa baik data dalam suatu cluster terkelompok dan seberapa jauh jaraknya dari cluster lain. Adapun hasil 

dapat dilihat pada gambar 9 dibawah ini: 
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Gambar 9.  Silhouette plot 

 

Hasil Silhouette plot dengan nilai 0,082 pada C1 dan 0,276 pada C2 memberikan gambaran mengenai kualitas 

pengelompokan data dalam masing-masing klaster. Nilai Silhouette berkisar antara -1 hingga 1, di mana semakin 

mendekati 1 menunjukkan bahwa data dalam klaster lebih kompak dan terpisah jelas dari klaster lain. Nilai 0,082 pada 

C1 menunjukkan bahwa data dalam klaster tersebut memiliki tingkat kesamaan yang rendah dan cenderung kurang 

terpisah dengan baik dari klaster lain, sehingga kualitas pengelompokan pada C1 relatif lemah. Sebaliknya, nilai 0,276 

pada C2 lebih tinggi, yang berarti data dalam klaster C2 lebih homogen dan memiliki pemisahan yang lebih baik 

dibandingkan C1. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa algoritma K-Means efektif dalam mengelompokkan data penjualan produk cetakan 

menjadi dua klaster, yaitu C1 (produk laris, 9 data) dan C2 (produk tidak laris, 81 data). Evaluasi menggunakan Davies-

Bouldin Index (DBI) menghasilkan nilai 0,2818, yang menunjukkan kualitas klaster cukup baik. Silhouette Plot 

memberikan nilai 0,082 pada C1 dan 0,276 pada C2, menandakan bahwa klaster C2 lebih stabil dibandingkan C1. 

Visualisasi Scatter Plot memperlihatkan distribusi data membentuk pola garis miring dari C1 ke C2, yang menunjukkan 

perbedaan karakteristik antara produk laris dan tidak laris. Hasil ini menegaskan bahwa pengelompokan data penjualan 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis, khususnya dalam strategi pemasaran, pengendalian stok, 

dan evaluasi performa produk. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti kategori produk, 

wilayah distribusi, atau periode waktu penjualan agar hasil analisis lebih relevan dengan kondisi nyata. 
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